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Abstrak 
 
Latar Belakang. Kalimantan Barat menempati peringkat sepuluh dalam prevalensi obesitas nasional 
pada anak berusia 5-12 tahun. Secara nasional sendiri prevalens obesitas di Indonesia masih sebesar 
8,8%. Obesitas merupakan masalah gizi yang dapat terjadi karena kesalahan pola makan. Kesalahan 
pola makan pada anak dapat menyebabkan berbagai penyakit degenerative dimasa depan. Metode.  
Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan rancangan penelitian cross sectional. 
Penelitian dilakukan di KB/TK Islam Al-Azhar 21 Pontianak pada bulan April-Mei 2016. Data 
dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, kuesioner Food Recall, kuesioner Food Frequency, dan 
pengukuran antropometri. Hasil. Hasil penelitian menunjukkan dari 60 orang responden ditemukan 27 
anak (45%) memiliki angka kecukupan gizi yang sedang dan 20 anak (33,3%) memiliki angka 
kecukupan gizi yang kurang, orangtua dengan pendidikan terakhir yang tinggi sebanyak 50 orang 
(83,3%) dan 32 orang (53,3%) orangtua dengan penghasilan rata-rata perbulan sangat tinggi, 41 orang 
anak (68,3%) memiliki keadaan kesehatan dengan status sehat, 37 orang anak (58,3%) dengan status 
gizi normal, 4 anak (6,7%) dengan overweight dan 16 anak (26,7%) dengan obesitas. Kesimpulan. 
Sebagian besar anak memiliki angka kecukupan gizi sedang, Anak banyak mengonsumsi karbohidrat 
dan protein tetapi kurang mengonsumsi sayur dan buah. Karakteristik orangtua yaitu pendidikan 
terakhir adalah tinggi dan penghasilan rata-rata perbulan orangtua sangat tinggi. Sebagian besar anak 
memliki status sehat dan status gizi yang normal. Tetapi sepertiga anak masih memiliki masalah 
overweight dan obesitas serta angka kecukupan gizi harian yang kurang. 
 
Kata Kunci: Status Gizi, Karakteristik Orangtua, Pola Makan 
 
Background. West Kalimantan ranked tenth in the national prevalence of obesity in children aged 5-12 
years. In Indonesia the prevalence of obesity is still at 8.8%. Obesity is a nutritional problems that may 
occur because of dietary problem. Dietary problem in children can lead to various degenerative 
diseases in the future. Method. This research uses descriptive method with cross sectional study design. 
The study was conducted at Al-Azhar 21 Pontianak Islamic Playgroup/Kindergarten during April to 
May 2016. Data were collected by using a questionnaire, Food Recall questionnaire, Food Frequency 
questionnaires, and anthropometric measurements. Result. Results showed from 60 respondents we 
found 27 children (45%) with average dietary allowance and 20 children (33,3) with low dietary 
allowance, 50 parents (83,3%) with high education and 32 parents (53,3%) with very high monthly 
income, 41 children (68,3%) with healthy status, 37 children (58,3%) with normal nutritional status, 4 
children (6,7%) with overweight and 16 children (26,7%) with obesity. Conclusion. Generally, most of 
the children have average dietary allowance. Many children consume carbohydrate and protein but 
consume less vegetables and fruits. Parents characteristics containing their high educational level and 
very high monthly income. Most of the children have healthy status and normal nutritional status. 
However one-third of them have overweight and obesity problem along with low dietary allowance. 
 
Keywords: Nutritional Status, Parent Characteristic, Dietary Habits 
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PENDAHULUAN 
Gizi adalah suatu proses 
organisme menggunakan makanan yang 
dikonsumsi secara normal melalui proses 
digesti, absorpsi, transportasi, 
penyimpanan, metabolisme dan 
pengeluaran zat-zat yang tidak digunakan 
untuk mempertahankan kehidupan, 
pertumbuhan dan fungsi normal dari 
organ-organ, serta menghasilkan energi. 
Status gizi adalah suatu ekspresi dari 
keadaan keseimbangan dalam bentuk 
variabel tertentu, atau perwujudan dari 
nutriture dalam bentuk variabel tertentu.
1
 
Indonesia sebagai negara yang 
berkembang, memiliki masalah status 
gizi berupa gizi kurang dan gizi lebih. 
Masalah gizi ini tidak mengenal tingkat 
ekonomi maupun tingkat pendidikan 
seseorang, artinya dapat dialami oleh 
siapa saja. Masalah gizi anak merupakan 
dampak dari ketidakseimbangan antara 
asupan dan keluaran zat gizi (nutritional 
imbalance).
1
 Gangguan pada ketidak 
seimbangan ini dapat berhubungan 
dengan pola makan yang salah, misalnya 
pola makan kurang seimbang.
2
 Akibat 
dari pola makan yang tidak sehat sejak 
dini, anak dapat lebih cepat mengalami 
penyakit seperti diabetes, gagal ginjal, 
tekanan darah tinggi dan penyakit 
degeneratif lainnya.
3 
Status gizi anak juga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor antara lain 
lingkungan, sosial ekonomi, gaya hidup, 
kognitif, perilaku, biologis dan kesehatan.
4
 
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi 
sosial pertumbuhan anak adalah sosial 
ekonomi yaitu: Pendidikan, pekerjaan, 
teknologi, budaya, dan pendapatan 
keluarga. Faktor tersebut akan 
mempengaruhi satu sama lain sehingga 
mempengaruhi masukan zat gizi dan 
infeksi pada anak. Infeksi pada anak 
terutama infeksi saluran pencernaan akan 
mempengaruhi penyerapan zat gizi dan 
menyebabkan terjadinya kekurangan zat 
gizi.
1
Salah satu faktor yang paling 
dominan yang berhubungan dengan status 
gizi anak adalah pekerjaan ayah dan 
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perkerjaan ibu.Tingkat pendidikan 
orangtua akan berpengaruh pada ekonomi 
keluarga sehingga dapat memengaruhi 
status gizi seorang anak, karena 
terdapatnya suatu hubungan antara 
keadaan ekonomi keluarga yang 
mempengaruhi pola konsumsi keluarga. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan rancangan 
penelitian cross sectional. Penelitian ini 
dilakukan di TK Al-Azhar 21 Pontianak 
dengan populasi target penelitian adalah 
anak TK di kota Pontianak dan populasi 
terjangkau penelitian adalah anak di TK 
Al-Azhar 21 Pontianak. 
Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan adalah Stratified Random 
Sampling. Jumlah sampel akan dibagi dari 
tujuh kelas yang ada dan dari setiap kelas 
akan diundi sampel yang diambil. Kriteria 
inklusi dalam penelitian ini adalah 
terdaftar sebagai Siswa/i di Taman Kanak-
kanak Al-Azhar 21 Pontianak dan 
responden bersedia mengisi kuisioner. 
Kriteria ekslusi dari penelian ini adalah 
responden yang mengisi kuisioner secara 
tidak lengkap serta anak yang mengalami 
edema, asites, dehidrasi. 
 
HASIL 
Penelitian ini dilakukan pada bulan 
April-Mei 2016 di KB/TK Islam Al-Azhar 
21 Pontianak. Responden yang terdapat 
pada penelitian ini berjumlah 60 orang 
yang telah diseleksi berdasarkan kriteria 
inklusi dan ekslusi yang ditetapkan. 
Karakteristik Responden 
Responden yang berusia 21-25 
berjumlah 3 orang (5%), responden yang 
berusia 26-30 berjumlah 16 orang 
(26,7%), responden yang berusia 31-35 
berjumlah 13 orang (21,7%), responden 
yang berusia 36-40 berjumlah 17 orang 
(28,3%), responden yang berusia 41-45 
berjumlah 7 orang (11,7%), responden 
yang berusia 46-50 berjumlah 3 orang 
(5%), dan responden yang berusia 51-55 
berjumlah 1 orang (1,7%).  
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Responden dengan pendidikan 
terakhir SMA berjumlah 10 orang 
(16,7%), dan responden dengan 
pendidikan terakhir perguruan tinggi 
berjumlah 50 orang (83,8%). Responden 
dengan penghasilan rata-rata perbulan 
sedang (antara 1.500.000-2.500.000) 
berjumlah 20 orang (33,4%), responden 
dengan penghasilan rata-rata perbulan 
tinggi (antara 2.500.000-3.500.000) 
berjumlah 8 orang (13,3%),dan responden 
dengan penghasilan rata-rata perbulan 
sangat tinggi (lebih dari 3.500.000) 
berjumlah 32 orang (53,3%). 
Responden dengan jenis pekerjaan 
sebagai tenaga professional, teknisi, dan 
tenaga lain berjumlah 12 orang (20%), 
responden dengan jenis pekerjaan sebagai 
tenaga administrasi dan tata usaha 
berjumlah 9 orang (15%), responden 
dengan jenis pekerjaan sebagai tenaga 
usaha jasa berumlah 9 orang (15%), dan 
responden yang merupakan bukan 
kalangan orang bekerja berjumlah 30 
orang (50%). 
Karakteristik Anak TK 
Anak TK dengan jenis kelamin 
laki-laki berjumlah 32 orang (53,3%) dan 
anak TK dengan jenis kelamin perempuan 
berjumlah 28 orang (46,7%).Anak TK 
yang berusia 4 tahun berjumlah 19 orang 
(31,7%), anak TK berusia 5 tahun 
berjumlah 30 orang (50%), dan anak TK 
berusia 6 tahun berjumlah sebanyak 11 
orang (18,3%). 
Anak TK dengan status gizi 
obesitas berjumlah 15 orang (25%), anak 
dengan status gizi overweight berjumlah 3 
orang (5%), anak dengan status gizi 
normal berumlah 37 orang (61,7%) dan 
anak dengan status gizi kurus berjumlah 
sebanyak 5 orang (8,3%). Anak TK 
dengan keadaan sehat berjumlah 41 orang 
(68,3%), anak TK dengan keadaaan 
kesehatan akut berjumlah 14 orang 
(23,3%), dan anak dengan keadaan 
kesehatan kronis berjumlah sebanyak 5 
orang (8,3%). 
Anak TK dengan konsumsi gizi 
perhari yang lebih berjumlah 11 orang 
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(18,3%), anak TK dengan konsumsi gizi 
perhari yang kurang berjumlah 31 orang 
(51,7%), dan anak dengan konsumsi gizi 
perhari yang setara berjumlah sebanyak 18 
orang (30%). 
Anak yang mengonsumsi 
karbohirat berjumlah 57 orang dan yang 
tidak mengonsumsi karbohidrat dalam satu 
hari berjumlah 3 orang, sehingga total 
berjumlah 60 orang (100%), untuk 
konsumsi protein ada 57 orang yang 
mengonsumsi protein dalam satu hari dan 
yang tidak mengonsumsi protein dalam 
satu hari berjumlah 3 orang, sehingga total 
berjumlah 60 orang (100%), untuk 
konsumsi sayur ada 10 orang yang 
mengonsumsi sayur dalam satu hari dan 
yang tidak mengonsumsi sayur dalam satu 
hari berjumlah 50 orang, sehingga total 
berjumlah 60 orang (100%), dan ada 13 
orang yang mengonsumsi buah dalam satu 
hari dan yang tidak mengonsumsi buah 
dalam satu hari berjumlah 47 orang, 
sehingga total berjumlah 60 orang (100%).  
Anak TK yang mengonsumsi jenis 
karbohidrat berupa nasi berjumlah 58 
orang (96,6%), anak yang mengonsumsi 
jenis karbohidrat berupa mie berjumlah 58 
orang (96,6%), anak yang mengonsumsi 
jenis karbohidrat berupa roti berjumlah 51 
orang (85%), anak yang mengonsumsi 
jenis karbohidrat berupa bubur beras 
berjumlah 31 orang (51,6%), anak yang 
mengonsumsi jenis karbohidrat berupa 
kentang berjumlah 39 orang (65%)dan 
anak yang mengonsumsi jenis karbohidrat 
lainnya berjumlah 1 orang (1,6%). 
Anak TK yang mengonsumsi jenis 
protein hewani berupa daging ayam 
berjumlah 58 orang (96,6%), anak yang 
mengonsumsi jenis protein hewani berupa 
telur ayam berjumlah 57 orang (95%), 
anak yang mengonsumsi jenis protein 
hewani berupa telur bebek berjumlah 17 
orang (26,9%), anak yang mengonsumsi 
jenis protein hewani berupa daging sapi 
berjumlah 52 orang (86,6%), anak yang 
mengonsumsi jenis protein hewani berupa 
ikan segar berjumlah 57 orang (95%), 
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anak yang mengonsumsi jenis protein 
hewani berupa ikan teri berjumlah 36 
orang (60%) dan %), anak yang 
mengonsumsi jenis protein hewani berupa 
udang basah berjumlah 40 orang (66,6%). 
Anak TK yang mengonsumsi jenis 
protein nabati berupa tempe berjumlah 49 
orang (81,6%), anak yang mengonsumsi 
jenis protein nabati berupa tahu berjumlah 
51 orang (85%), anak yang mengonsumsi 
protein nabati berupa kacang hijau 
berjumlah 45 orang (75%), anak yang 
mengonsumsi jenis protein nabati berupa 
kacang merah berjumlah 24 orang (40%), 
dan anak yang mengonsumsi protein 
nabati berupa kacang kedelai berjumlah 18 
orang (30%). 
Anak TK yang mengonsumsi jenis 
sayur berupa daun bawang berjumlah 34 
orang (56,6%), konsumsi daun labu siam 
17 orang (28,3%), konsumsi kangkung 
berjumlah 35 orang (58,3%), konsumsi 
ketimun berjumlah 19 orang (31,6%), 
konsumsi kecipir berjumlah 7 orang 
(11,6%), konsumsi tomat berjumlah 28 
orang (46,6%), konsumsi kol berjumlah 22 
orang (36,6%), konsumsi kembang kol 
berjumlah 23 orang (38,3%), konsumsi 
labu air berjumlah 28 orang (46,6%), 
konsumsi pepaya muda berjumlah 13 
orang (21,6), konsumsi bayam berjumlah 
49 orang (81,6%), konsumsi buncis 
berjumlah 26 orang (43,3%), konsumsi 
daun melinjo berjumlah 4 orang (6,6%), 
konsumsi daun pakis berjumlah 14 orang 
(23,4%), konsumsi daun singkong 
berjumlah 14 orang (23,3%), konsumsi 
daun pepaya berjumlah 8 orang (13,3%), 
konsumsi kacang panjang berjumlah 30 
orang (50%), konsumsi kacang kapri 
berjumlah 9 orang (15%), konsumsi 
nangka muda berjumlah 3 orang (5%), 
konsumsi pare berjumlah 2 orang (3,3%), 
konsumsi wortel berjumlah 52 orang 
(86,6%), dan konsumsi sayur lainnya 
berjumlah 1 orang (1,6%). 
Anak TK yang mengonsumsi buah 
berupa adpokat berjumlah 42 orang (70%), 
konsumsi apel berjumlah 37 orang 
(61,6%), anak konsumsi jambu air 
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berjumlah 24 orang (40%), konsumsi jeruk 
manis berjumlah 54 orang (90%), 
konsumsi semangka berjumlah 50 orang 
(83,3%), konsumsi nanas berjumlah 15 
orang (25%), konsumsi mangga berjumlah 
43 orang (71,6%), konsumsi pepaya 
berjumlah 45 orang (75%), konsumsi 
pisang berjumlah 51 orang (85%), 
konsumsi rambutan berjumlah 24 orang 
(40%), dan konsumsi buah lainnya 
berjumlah 1 orang (1,6%). 
 
PEMBAHASAN 
TK Islam Al-Azhar 21 Pontianak 
merupakan salah satu TK swasta yang 
terdapat di Pontianak. Responden pada 
penelitian ini merupakan responden 
maupun wali dari siswa/i yang bersekolah 
di TK Islam Al-Azhar 21 Pontianak. 
Responden yang mengisi kuesioner pada 
penelitian ini berjumlah total 60 orang. 
Usia responden termuda pada penelitian 
ini ada 23 tahun sedangkan responden 
tertua berusia 51 tahun. Dari keseluruhan 
kelompok umur responden penelitian yang 
paling banyak adalah dari kelompok umur 
30-40 yang berjumlah total 17 orang 
(28,3%) dan kelompok umur yang paling 
sedikit adalah kelompok umur 51-55 yang 
berjumlah total 1 orang (1,7%). 
Pendidikan terakhir dari responden yang 
merupakan orangtua dari siswa/i TK 
menunjukkan hasil sejumlah 50 orang 
(83,3%) merupakan lulusan perguruan 
tinggi dan 10 orang (16,%) sisanya adalah 
lulusan SMA. Kelompok responden 
dengan jumlah penghasilan paling banyak 
adalah penghasilan rata-rata perbulan 
sangat tinggi dengan jumlah 31 orang 
(51,7%). Hasil lainnya adalah 20 orang 
(33,33%) dengan penghasilan rata-rata 
sedang dan 8 orang (13,3%) dengan 
penghasilan rata-rata tinggi. 
Jenis pekerjaan responden sebagai 
orangtua yang paling banyak ditemukan 
adalah bukan dari kalangan orang bekerja 
yang didalamnya mencakup 30 orang 
(50%) dan terdiri dari 29 orang sebagai ibu 
rumah tangga dan 1 orang sisanya sebagai 
mahasiswa. Pekerjaan yang merupakan 
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tenaga professional, teknisi, dan tenaga 
lain yang mencakup dokter, perawat dan 
guru berjumlah 12 orang (20%). 
Karyawan kantor yang termasuk dalam 
tenaga administrasi dan tata usaha 
berjumlah 9 orang (15%), jumlah ini sama 
dengan perkerjaan dari tenaga usaha jasa 
yang sebagian besar adalah swasta. Selain 
dengan pengisian kuesioner oleh 
responden hasil pada penelitian ini juga 
diambil dengan mengukur berat badan 
serta tinggi badan pada anak TK yang 
bersekolah di TK Islam Al-Azhar 21 
Pontianak. Anak TK sebagai subjek 
penelitian lebih banyak yang berjenis 
kelamin laki-laki yaitu sebanyak 32 orang 
(53,3%) dan 20 orang (46,7%) berjenis 
kelamin perempuan. Persebaran usia pada 
anak TK ini sendiri terdiri dari usia 4-6 
tahun dengan jumlah usia terbanyak 
adalah usia 5 tahun (50%), usia 4 tahun 
sendiri berjumlah 19 orang (31,7%) dan 
usia 6 tahun berjumlah 11 orang (18,3%). 
Penelitian ini menunjukkan bahwa 
hasil status gizi pada anak di TK Islam Al-
Azhar 21 Pontianak yang paling banyak 
adalah normal yang berjumlah 37 orang 
(61,7%), status gizi lainnya yang paling 
banyak adalah obesitas dengan jumlah 15 
orang (25%), anak dengan status gizi lain 
yaitu overweight berjumlah 3 orang (5%) 
dan anak dengan status gizi kurus 
berjumlah 5 orang (8,3%). Hal yang sama 
juga ditunjukkan pada hasil penelitian oleh 
Noer (2012) yang menunjukkan bahwa 
terdapat lebih banyak anak yang tidak 
gemuk di TK Islam Al-Azhar 03 Cirebon.
7
 
Hasil keadaan kesehatan yang 
didapatkan menunjukkan sebanyak 41 
anak (68,3%) dengan status sehat. 
Sebanyak 14 anak (23,3%) diketahui 
memiliki keadaan kesehatan yang akut. 
Keadaan kesehatan akut dinilai dengan 
melihat apakah anak sedang atau pernah 
mengalami penyakit yang berdurasi 
kurang dari 3 bulan. Anak dengan keadaan 
kesehatan kronis berjumlah 5 orang 
(8,3%). Termasuk didalamnya anak yang 
mengidap penyakit seperti ISP, asma, dan 
diare. Di negara yang sedang berkembang 
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penyebab kematian awal banyak 
diakibatkan oleh penyakit infeksi yang 
salah satunya merupakan diare.
1
 
Konsumsi gizi yang diperoleh 
dengan kuesioner food recall 24 jam 
menunjukkan hasil bahwa konsumsi gizi 
perhari anak yang paling banyak adalah 
kurang dari Angka Kecukupan Gizi 
(AKG) yang dianjurkan oleh Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia 
(PERMENKES).
8
 Sebanyak 37 anak 
(45%) dengan angka kecukupan energi 
yang sedang dari angka yang dianjurkan 
seharusnya. Sebanyak 13 anak (21,7%) 
memiliki konsumsi gizi perhari yang baik 
dan 20 anak (33,3%) sisanya memiliki 
konsumsi gizi yang kurang, pada hasil 
penelitian oleh Ameilia (2014) juga 
menunjukkan bahwa asupan energi pada 
anak berusia 3-6 tahun masih kurang.
9
 
Pada konsumsi jenis makanan jenis 
karbohidrat yang paling banyak 
dikonsumsi adalah nasi dan mie. Nasi 
dikonsumsi oleh 58 orang anak (96,6%) 
dengan rincian konsumsi sebanyak 52 dari 
58 anak yang mengonsumsi nasi paling 
tidak sekali sehari, meskipun terdapat dua 
anak yang tidak mengonsumsi nasi sama 
sekali. Karbohidrat jenis mie juga 
dikonsumsi oleh 58 orang anak (96,6%) 
namun dengan rincian tidak sesering saat 
anak mengonsumsi nasi, konsumsi mie 
sebagai bahan karbohidrat yang paling 
banyak hanya sekitar satu sampai dua kali 
dalam sebulan. Karbohidrat merupakan 
sumber energi yang penting bagi anak. 
Sebagian besar anak makan banyak 
karbohidrat, karena mudah ditemukan dan 
disiapkan, juga sering kali rasanya disukai 
anak.
10
 
Jenis protein hewani merupakan 
jenis bahan makanan yang paling rata 
dikonsumsi oleh anak TK Islam Al-Azhar 
21 Pontianak. Daging ayam merupakan 
makanan yang paling banyak disajikan, 
dikonsumsi oleh 58 anak (96,6%).Selain 
daging ayam bahan makanan lain yang 
paling banyak dikonsumsi dalam protein 
hewani adalah telur ayam dan ikan segar 
yang mana dikonsumsi oleh 57 orang anak 
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(95%). Telur ayam adalah protein hewani 
yang paling sering dikonsumsi oleh anak, 
dimana terdapat 32 anak yang 
mengonsumsi telur ayam paling tidak 
sehari sekali. Konsumsi protein nabati 
yang paling banyak adalah tahu dengan 
jumlah konsumsi sebanyak 51 anak (85%). 
Konsumsi tahu yang paling sering adalah 
satu sampai tiga kali dalam seminggu. 
Produk nabati yang paling sering 
dikonsumsi paling tidak sehari sekali 
adalah tempe, meskipun untuk total 
konsumsi keseluruhan tempe hanya 
dikonsumsi oleh 4 orang anak (81,6%). 
Konsumsi protein pada anak dinilai 
beragam tergantung jenis protein. Pada 
penelitian oleh Ameilia (2014) masih 
banyak anak yang kurang mengonsumsi 
protein.
8
 
Jenis sayur yang paling banyak 
dikonsumsi adalah wortel yang 
dikonsumsi oleh 52 anak (86,6%). Wortel 
juga merupakan jenis sayur yang paling 
banyak dikonsumsi dalam sehari sekali. 
Sayur-sayur jenis lain selain daun bawang, 
kangkung, bayam, dan kacang pajang 
kurang begitu dikonsumsi oleh anak TK 
Islam Al-Azhar 21 Pontianak. Sayur 
dengan jumlah konsumsi yang paling 
sedikit adalah pare, yang hanya 
dikonsumsi oleh 2 orang anak (3,3%). 
Dalam konsumsi pare hanya dua orang 
anak saja yang mengonsumsi pare dalam 
waktu satu hingga tiga kali seminggu, 
selebihnya tidak ada anak yang 
mengonsumsi pare. Secara keseluruhan 
dapat dilihat bahwa konsumsi sayur pada 
anak masih kurang dan hanya beberapa 
sayur tertentu yang banyak dikonsumsi. 
Hasil yang sama juga didapatkan pada 
hasil penelitian oleh Ali dan Enik (2012) 
yang menyatakan bahwa konsumsi sayur 
pada anak usia 4-5 tahun masih kurang, 
dan sayur yang sering dikonsumsi sampel 
adalah bayam dan wortel.
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Buah yang paling banyak 
dikonsumsi adalah jeruk manis, dengan 
jumlah 54 orang (90%). Jeruk manis 
paling banyak dikonsumsi dalam waktu 
satu hingga tiga kali seminggu. Jenis buah 
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yang paling banyak dikonsumsi dalam 
waktu sehari sekali adalah pisang, 
meskipun jumlah total konsumsi pisang 
adalah 51 orang (85%). Konsumsi buah 
jenis lain termasuk cukup seperti yang 
dapat pada peneltian oleh Etti (2014) yang 
menyatakan bahwa banyak anak yang 
cukup mengonsumsi buah.
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KESIMPULAN 
Sebagian besar anak memiliki 
angka kecukupan gizi sedang, Anak 
banyak mengonsumsi karbohidrat dan 
protein tetapi kurang mengonsumsi sayur 
dan buah. Karakteristik orangtua yaitu 
pendidikan terakhir adalah tinggi dan 
penghasilan rata-rata perbulan orangtua 
sangat tinggi. Sebagian besar anak 
memliki status sehat dan status gizi yang 
normal. Tetapi sepertiga anak masih 
memiliki masalah overweight dan obesitas 
serta angka kecukupan gizi harian yang 
kurang.  
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
1. Supariasa, D.N. Penilaian Status Gizi. 
Penerbit Buku Kedokteran, EGC, Jakarta; 
2014. p. 17-9, 21, 95, 187-8. 
2. Wied Harry Apriadji. Makan Enak Untuk 
Hidup Sehat, Bahagia, & Awet Muda. 
Penerbit Gramedia Pustaka: Jakarta; 2007. 
p. 43 
3. Mahayoni. Anak vs Media. Elex Media 
Komputindo: Jakarta ; 2008. p. 77 
4. Brown, Judith E. Nutrition Through the Life 
Cycle. USA : Wadsworth ; 2005. p. 462-
63. 
5. Devi, Mazarina. "Analisis faktor-faktor 
yang berpengaruh terhadap status gizi 
balita di pedesaan." Teknologi Kejuruan 
33, no. 2. (Artikel Penelitian). Universitas 
Negeri Malang ; 2012. 
6. JIGM Drost, S.J. dkk. Perilaku Anak Usia 
Dini, Kasus dan Pemecahannya. 
Yogyakarta: Penerbit Kanisius ; 2003. p. 
47-8 
7. Noer Widyanti Nurdin. Hubungan Status 
Gizi Orangtua, Asupan Makanan, Durasi 
Menonton TV Serta Bermain Games dan 
Faktor Lain Dengan Status Gizi 
(Kegemukan) Pada Siswa TK Islam Al-
Azhar 03 Kota Cirebon Tahun 2012 
(Skripsi). Depok: Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Indonesia. 
8. Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia. Nomor 75. 2013 
9. Ameilia Amanda. Hubungan Aspan Zat 
Gizi (Energi, Protein, Besi dan Seng), 
Stunting dan Stimulasi Psikososial dengan 
Status Motorik Anak Usia 3-6 tahun di 
PAUD Wilayah Binaan Puskesmas 
Kecamatan Kebayoran Lama Tahun 2014 
(Skripsi). Jakarta: Fakultas Kedokteran dan 
Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah.  
10. Michael E. J. Lean. Ilmu Pangan, Gizi & 
Kesehatan. Yogyakarta: Pusaka Pelajar ; 
2013. p. 218, 327-8. 
11. Ali Rosidi dan Enik Sulistyowati. Peran 
Pendidikan Dan Pekerjaan Ibu Dalam 
Konsumsi Sayur Anak Prasekolah. (Jurnal 
Gizi). Semarang: Universitas 
Muhammadiyah Semarang. 
12. Etti Minarti, Nurhaedar Jafar, Abdul Salam. 
Gambaran Pengetahuan Ibu, Sikap Ibu, dan 
Pola Konsumsi Sayur dan Buah Pada Anak 
Prasekolah di Kabupaten Toraja Utara. 
2014. Makassar: Program Studi Ilmu Gizi 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Hasanuddin. 
 
